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PENGANTAR

Atas karunia Tuhan Yang Hahakuasa; tersusunlah
skripsi ini untuk memenuhi tugas dan sebagai syarat untuk
menyelesaikan study tingket Sarjana Muda pada Sekolah Ting
gi Seni ﬁﬁpa Indonesia ASRI di Yogyakarta,

Sudah tentu dalam penyusunan kemi ini tiada lepas
dari bantuan, baik yang barﬁﬁ;hiateriil meupun spiiitull da
ri semua pihak, hingga terselesaikenmmya skripsi ini, Oleh
sebab itu pérkenénkanlah pade kesempatan ini kami mengucap=-
kan terima kasih kami yang eebesar-besarnya, kepadas

- Bapak R, Soetopey Ketua Jurusan Seni Raklame. yang

sekaligus juga Pesbimbing ke I kami,

- Bapek Mergono S., Pembimbing ke II Kafid,
yang secara tekun telah n&uhiﬂb&ng‘ﬁami hingga selesainya
penulisan skripsi ini.

Demikia-pule kepada Bapak-bapals dosén yang lain,
para pegawai dan handai taulan, tak-iupa kami ucapkan teri-
ma kasih atas bimbingannya“dan bantuannya, Semogalah kita
semua diberkati oleh Tuhan Yang Hahakuasa,aesuai amal kita.

Takj}upa ﬁula kami mengharapkan saran;safan dari se=-
mua peminaiidemi kesemﬁurnaaﬂﬂskripﬁi ini lebih lanjut,
Akhirnya harapan kami, agar lﬁripsi ini dapat memenuhi sa=-

saren dan lebih dari itu aken bermanpaat bagi menusia,

. Yogyakarta, Mei 1976
Penyusun,
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PENDAHULU AN

Promosi merupskan salah satu faktor yang turut
menentukan berhasil tidaknya suatu perusahaan atau Je
nis ussha lain., Sebab usaha untuk mempromosiksn peru-
sahaan ini, mempunyai arti besar bagi hidup, maju dan
berkembangnya perusahaan atau usaha perdagangen. Oleh
karena itu, tidak sedikit usaha perusahaan untuk mee
laksanakan kegiatan promosi ini, melaluli berbagai ma
cam media misalnya: poster, slogan, slide, film, T.V.,
ataupun dengan mengadakan demonstrasi. Perusahaan dan
segala usecha dagang aken mengalamd kesulitan dalam mne
masarkan hasil produksinya, jiké mereks mengabaikan
masalah promosi tersebuts. Oleh karena itu, maka kegiat
an promosi ini sering mendapatkan tempat yang khusus
pada pola pemikiran pengusahas

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuén, tehnolg
gl dan industri dewasa ini, berpengaruh sekali dalam
bidang usaha, yang sekaligus juga menyangkut dalam bi
dang reklame dan designernya. Penemuan berbagali macam
mesin-mesin baru yang disertai dengan cara pengolahan
moderen, menyebabkan makin melimpahnyz hasil~hasil Pro
duksi dan timbulnya persaingan antar perusahaan. Apa-
lagi di dalam kegiaten tersebut disertakan pula penga-
wasan para ahli yang berpengalamaen; sehingga hal-hal
yang terurai di atas mengandung banyak potensi yang

1
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dapat dimanfaatkan untuk kepentingsn promosi.

Di dalam kenyataan, pada diri manusia sudah ada
dorongan ingin maju, ingin mengembangkan pengetahusn
serta pengalamen. Dengan demikian menempatkan masalah
yang tersebut di atas untuk usaha promosi pada posisi
yang menarik. Tidak mengheranken Jika masyarskat ingin
mengetahui, menysksikan cara berproduksi, bahkan munge-
kin ingin memanfaatkan bareng produksinya untuk meme-
nuhi kebutuhan_hi&up.

Tertarik pada masalab tersebut di atas, make ka
mi ingin membahasnya delam skripsi ini dengan memilih
Judul "PENJABARAN PROCESSING PRODUKSI BARANG, SEBAGAT
MEDIA PROMOSI SUATU. PERUSAHAAN™,

PenjJabaran processing produksi barang yang ditu
Jukan kepada mesyarakat, besar kemungkinannya akan naé
nimbulkan kesan-kesan khusus, sebab hal yang demikian
ini jarang terjadi. Sudah berang tentu di dalam penya-
jiannya diperlukan kreativitas, supays tidek terjadi
penyajian yang membosankan,

Dengan promosi melalui penjabaran processing
produksi barang, dapat diketahui kebaiken dan keuntung
annya sebagai berikut:

1. Processing produksi yang memprodusir barang-barang

dengan mesin-mesin moderen serta pengawasan para ahli
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yang berpengalaman, akan memberikan kesan kepada masya
rakat tentang mutu dan "bonafide" nya suatu perusahaan.
2+ Menghilangkan keragu-raguan yang selama ini ada di
dalam masyarakat terhadap jaminan bareng produksi, ba-
ik mengenai mutu, bahan, pengolahan yang ilmiah dan t@
naga~-tenaga ahlinya.

3. Memperluas pengetahuan magyarakat, baik mengenal
pengetahuan-pengetahuen praktis tentang cara memproduk
sl maupun pengalaman-pengalamen lainnya.

Tujuan dedi penulisam masalah ini, 1a1ah untuk
mengemukaokan bahwa penjabaran progessing produksi ba-
rang mempunyai potensi dan manfaat yang besar di dalam
usaha untuk mempromosikan perusahaan. Sedang tujuen la
in, ialaht agar peruschaam tidek gemata-mata memprqdu;‘
sl, memasarken dan mempromosikan hasil-hasil yﬁoduksi-
nya saja, tetapl menyertskan juga segi-segl edukatip -
nya kepada masyarakat. Misalnya dengan mengetengahkan
seluk-beluk cara memproduksi, ketelitian bekerja, efi-
siensl wektu den lain-lain.

Di dalam kenyataan, masyarakat itu terdiri dari
berbagai macam golongan dalam tingkatan hidup yang ber
beda~beda. Demikianpun mengenai latar belakang pendi =
dikan dan kehidupannya. Melihat kenyataan seperti ini,
tentulah penjabaran processing produksi barang yang di

maksudkan untuk menarik perhatian umum, harus direnca=-
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nakan sebaik~baiknya. Hal ini dimaksudkan agar usaha
promosi yang disajikan akan mempunyai arti dan kesan
yang baik di kalangan masyarakat.

Di dalam membicarakan masalah ini, perlu juga
di singgung sedikit tentang pengaruh psikologis dari
usaha promosi perusahaan terhadap masyarskat, sebab u
saha promosi sangat erat hubungannya dengan kejiwaan
manusia. Demikian juga mengenai pengertian penjabaran
processing produksi barang, processing produksinya ,
dan bagaimena peperapannya sebagal media promosi sua=
tu peruwsahaszn. »

Oleh karena itu, untuk mendapatkan guatu gambary
an yang sedikit lebih, jauh, maka kami akan mengungkap
kannya dari bab yang satu k? bab yang lain secara ter
perineci.
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nya, bahwa cara-cara yang dipergunaksn dapat memakais
pemeragaan, pertunjukan-pertunjukan, eksposisi, demon
trasl dan lain-lain. Dan ussha untuk membantu penjual
an ini tidak berulang-ulang, sehingga tidak merupakan
kebiasaan yang rutin.

Menurut "The English Universities Press", pro=-
motion berarti: "Helping to grow or develop, helping
a long to successy’ Kalau diterjemahkan ke dalem bahg
sa Indonesia berarti: Membamtu menumbuhkan atau mengem
bangkan, membantu agar sesuatu berhasil,

Pi dalam “"Reader's Dictionary" promotion diung
kapkan sebagai: "Help to organize and start (new busi
ness)" .

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas, ma
ka dapat kita ketahui bahwa promosi itu berarti: Sega
la rangkaian usaha, yeng dilakukan untuk mengembang =
kan dan mengglatkan pemasaran barang atau jasa. Tentu
saja media yang dapat dipergunakan bermacam-macamj da
ri yang melalui audio, audio visuil, sampai ke pada
berbagai macam poster, folder, iklan, packaging dan Lg'
in-lain., Hal ini termasuk juga penjabaran processing

Sthe English Universities Press, Thorn%;gg

fgﬁ%;g%h%;ggiggggx, London XXX, Modden an oughton,
’ . .

4.5, Hornby E.C. Parnwell, Reader' ¢ .
Oxfort University Press, Kualalumpur, ﬁgapore,
ta, 1972, hal. 410.
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produksi barang, dengan meksud agar usaha untuk mengem-
bangkan produktivitas barang-barang leébih meningkaty se
hingga terjualnya hasil produksi di paseran menjadi le-
bih baik.

Pengaruh psikologisnya terhadap masyarakat

Manusia menurut kodratnya merupakan paduan dua
unsure. Satu unsur jasmaniah, sedang yang lain unsur ro-
haniah. Jasmaniah dan rohdniah merupakan unsur-unsur
yeng erat hubungannya, sehingga sefala sésmatu yang ter
Jadi yang bergifat lahiriah, ada kemungkinennya dapat
dicari sebab~seébabnya di delam batin manusia.

Dengen demikian, batin juga berfungei di " dalam
gerak perbuatan manusia. Peristiwa kefiwaan dapset mem -
pengaruhi timgkah laku dan perjuangan hidup menusia. Ka
rena itu, tidak mengherankan jlka masaleh kejiwsan men-
jadi ilmu yang berdiri sendiri disamping dlmusilmu yang
lain,

Dengan majuny=-usaha manusia di dalam lapangan
perdagangen dan perusahaan, timbullah berbagai macam da
ya upaya manusia uﬁtuk meningkatkan usshanya. Dan timbul
lah juga usaha-usaha promosi dengan bermacam-macam ben-
tuk dan variasinya, yang tidak dapat dilepaskan dari fak
tor kejiwaan tersebut.

Di dalam perkembangan yang lebih jauh, gagal atau
tidsknya usaha promosi, sengat erat hubungannya dengan mg
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salah kejiwaan manusia. Oleh sebab itu, tanpa mengeta
hui latar belakang kejiwaan manusia, ada kemungkinane
nya suatu promosi tidak dapat menggerakkam, mengarahe
kan dan mengajak manusia lain untuk membeli, sehingga
usaha promosi tersebut menemui kegagalan.,

Mengingat, bahwa hakekat manusia itu kecuali se
bagai individu Jjuga mahluk gosial yang selalu hidup
bersama dengan lingkungennya, maka terjadi pulalah re
ristiwa saling pengaruh mempengaruhi antera yang satu
dengan yang lain (inter aksi sosial), Jaitu suatu hu-
bungan antara dua atau lebih individu manusia, dimena
kelakuan individu jang satu mempengaruhi, mengubah a=
tau memperbaiki kelakuan individu jang lain, atau se-
baliknja,”

Dengen @emikian, makin kompleks jugalah apa
yéﬁakharus dihadapli perusshzen di dalam mempromosikan
hasil-hasil preduksinya. Sebab arti sebush rangsangan
dalam bentuk-bentuk kegiatan suapu uwsgha promosi, a-
kan memberikan pengaruh-pengaruh pada kejiwaan manusi
a, baik sebagai individu maupun kelompok. Karena hal-
hal yang demikion itulah, maka masalah psikeologis e-
rat hubungannya dengan usaha promosi itu, perlu menda

5 |
Dr. W.A. Gerungan P%P% Suatu Ring
kasan, P.T: Eresco, Bandu‘s. ’ afegéf%
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patkan perhatian besar, agar usaha tersebut dapat berha
sil dengan baik. Misalnya dengan memperhatiken berbagai
faktor yang ada di dalam masyarakat seperti motivasi,
sugesti, identifikasi dan lain-lain,

Motivasi

Motif itu merupskan suatu pengertian jang meling
kupl semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-do =
rongan dalam diri manusia jamng-menjebabkan ia berbuat
sesuatu, Semua tingkah laku manueia, pada hakekatnja
mempun jai m.ti!-motirnja.s

Menurut pendapat di atas jeélaslah bahwe peristi-
wa saling mempengaruhl di antava kelompol sosial itu di
sebabkan adanya kesamaan dorongan (adtip) yada‘indifidg
individu, yang menyebabken interalesi di, anta¥a nerekau
g"arah tnjuan yang sama,

Nemun sesungguhnys tidak hanya kesemaan motip itu
saja yang mengikat den menyatuken sejumleh orang menjadi
kelompok aosial; sebab adanya kesemaam motip itu hendak
nya disertai dengan keinsapan, bahwa tujuen-tujuem harus
di capai dengan kerja sama yang baik.

Berhubung sangat pentingnya motivasi dalam kehie
dupan manusia baik sebagai individu maupun kelompok sosial,

®Dre W.A. Gerungan, ibid., hal. 142.
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maka motivasi tersebut sering dimanpaatkan sebagai la
tar belakang usaha promosi. Hal ini diharapkan agar
dapat menggerakkam, mengarahkan tujuan dan hasrat hi- |
dup manusia, untuk membeli barang-barang tertentu. 0=
leh karena itu, tidak mengherankan jika para ahli da-
lam bidang promosi berusaha untuk memanpaatkannya, A-
gar kegiatan promosi tersebut lebih terarsh, sesuai
dengan motivasl yang ada pada diri manusia. Kemi ame
bil contoh misalnya, sebuah slogan "mudz menabung tue
a beruntung’ yang dipergunskan oleh suatu perusahaan
assuransi, atau "anda ingin cantilk, pergunakanlah bee
dak Viva" yang dipergunakan oleh perusahaan kosmetika,

Dalam slogan di atas dijelaskan tentang perlu-
n;; orang umtuk ikut ambil bagispn dalam usah2 mwenabung
agar mendapat jaminan di hari tuanya. Begitu pula ten
tang perlunya oramg meuwbell sesuziu barang, seperti
halnya seorang wanita yang ingin mempercantik diri, ke
mudizan membeli alat-alat kosmetika. Dengan demikian,
Jika orang telah mengetahui kebaikan, keuntungan dan
manpaat suatu jasa atau barang-barang produksi, maka
pikiran orang akan lebih terarah. Sebab ia yakin bah-
wa barang atau suatu jasa dapat memenuhi keinginan dan

= kebutuhan hidupnya.

Kekuatan motivasi dapat mengarahkan tingkah la=-

ku manusia, sekalipun ada perbedaan dalam detail-detail
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nya, sepertl pada kalimat-kalimat yang kami tulis di
bawah ini:

"Keduanya mempunyai gejala sikap yang sama dan
yang diketahui oleh pemasang iklan. Kedua kelom =-
pok itu ingin memiliki, Keduanya mempunyai perasa
an tidak aman. Bila orang negro dan orang kulit
putih membeli barang-barang atau jasa, mereka Ju-
ga membeli harta milik dan jaminannya®,?

Motivasi hasilnya dapat kita ketahui dari pe-
ngalaman orang=-orang yaug bekerja pada perusahaan-pe-
rusahaan assuransic Masyarakat umumnya belum menyadar
i manpaat assurensi. Bahkan benyak orang yang pertama
kall mendengar usaha assuransi itu bersikap acuh  tak
acuh, tetapl setelah mendengar uréian yang penjang le
bar dari petugas assuransi, maks orang yang mendengar
Mfaian-urglan itu tidak segan-segan memasukkan uang -
nya ke dalam perusahaan tersebut. Uraian yang panjang
lebar dari petugas itu dimaksudkan untulk ‘memberi pen-
Jelasan mengenal kebaikan dan keuntungan bagi para
anggota assuransi, jika ia telah mengglami usia lan-
Jut, Pada kesempatan tersebut dijelaskan juga betapa
bahagianya seseorang yang telah tua, mendapat jaminan
dari uang simpanannya, .

Demikian juga seseorang akan merasa gembira se

telah mendengar bahwa anak-anaknya dapat melanjutkan

7Har ;
per Jr, Boyd., and Joseph W. Newman, Motiva

tion in Advertising and Sell, Richard D, Irwin, Inc,,
omewood , fiIi%gis, EET.éﬁi%
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sekolah berkat tunjangan yang mereka terima., Kemudian
dalam hal lain, orang tidak segan-segan menyimpan u-
angnya di bank-bank walaupun dengan memberi jasa, se-
bab mereka mengetahui untung rugi dan motip-motipnya.

Fakktor sugesti

Menurut Dr. W.A. Gerungan dalam bukunya "Psiko
logi Sosial Suatu Pengentar, sugesti dirumuskan seba-
gai:

"eeses @esuatu proseée dimana seorang individu
menerima suatu tjara penglihatan, atau pedoman-
domen tin Yabu dar)]Qkeng lain taNpd, lrit
terlebih dahulu.8 ,

Dalam hubungannya dengan hal itu, meka orang
yang dipengaruhinya hanya mengambil oper atau menelan
saja apa yang dianjurkan oleh orang lain. Hal itu da-
pat terjadi karena adanya rangkalan-rangkaian perang-
sang emosi dari sesuatu yang mengagumkan, sehingga o-
rang yang terkena rangsangan itu tidak berpikir kri -
tis lagi. Oleh karena itu, banyak usaha promosi yang
dikerjakan dengan memberi sugesti kepada masyarakat.
Misalnya:

FLU soeee?

FLUGAN ceves!

Dua suku kata yang merupakan satu unit kalimat,
singkat, padat dan cukup meyakinkanl Pada kata yang

8Dr. WeA. Gerungan, op cit., hal. 65.
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pertama diajukan sebuah pertanyaan tentang penyakit
seseorang. Sedang pada kata yang kedua langsung membe
rikan jawaban yang tegas, e.... FLUGAN! Orang tidak
diberi kesempatan untuk berpikir, obat yang manakah a
kan saya bell? Sebab jawaban itu sangat tegas. Hal i-
ni dapat dimaklumi, karena boleh dikatakan sekalian
manusia dalam hal jang tertentu dapat dipengaruhi oleh
sugesti.g

Sesunggubnyalah, didalam lapangan adpertensi dan
reklame faktor sugesti memegang peranan penting sekali.
Oleh karema ifu, tidak mengheranksn jika timbul cabang-
cabang ilmu pengetahuan khusus; misalnysas psikologi re-
klame dan adpertensis Di dalam eabang’ ilmu psikologi i-
ni, diteliti bagaimana cara-cerauya supaya reklame den
adpertensi itu dapat menarik perhatian orang banyak dan
bagaimana pula reklame atau adperbensi harusg disusun, a
gar mampu memberikan pengaruh sugestip yang sebesar-be-
sarnya kepada masyarakat,

Dalam hubungen ini dapat dipahami bahwa di dalam
keadaan~keadaan tertentu; dimana sugesti reklame dan ad

vertensi dapat berlangsung dengan relatip mudah.lo Oleh

74, Gagali M.A. cs., Ilmu Djiwa, Penerbit "Ganaco
N.V., Bandung, Djakarta, September » hal. 124,

10pr. W.A. Gerungan, op cit., hal. 69.
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karena itu tidak mengherankan jika faktor sugesti ini
dimanpaatkan oleh perusahaan atau usaha dagang, untuk
nenyﬁkseskan usaha pemasaran barang produksinya.

Faktor identifikasi

Identifikesi di dalam psikologi, dapat diarti -
kan sebagal dorongan untuk menjadi identik (sama) de-
ngan orang lain,

Sesungguhnya manusia ituy bilamana ia masih ber
kekurangan akan norma-normay- sikap-sikap, cita-cita
dan pedoman ‘tingkah laoku, meke ia aksn melakukan identi
fikasi kepada orang~orang ~yeng dianggapnya tokoh. Demi
kianlah menusia itu terus menerus melengkapis sistim, pe
doman-pedoman dan cita-citanya terutama di dalum suatu
masyarakat yang berubah-ubah dan yang situasi kehidup -
annya beraneka ragam.

Identifikagi dilsiukan orang darl orang lain yang
dianggapnye ideal dalam satu segi, untuk memperoleh nor-
ma-norma dan nilai-nilai yang dianggapnya ideal. Proses
ini terjadi secara otomatis, bawah sadar dan obyek iden
tifikasi itu tidak dipilih secara rasionil, melainkan
hanya berdasarkan penilaian subyektip berperasaan.

Demikianlah garis-garis besar peranan faktor iden
tifikasi dalam interaksi sosial. Dan ternyata bahwa peris
tiwa salimg mempengaruhi dalam hubungan sosial yang ber-
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langsung pada identifikasi adalah: "..... lebih menda
lam dari pada hubungan jang berlangsung atas proses-
proses sugesti dan imitasi.ll |

Jadi, jelaslah bahwa dalam diri manusia itu pa
da kodratnya sudah ada dorongan untuk "sama" dengan [}
rang lain yang dianggap lebih dari dirinya. Maka di da
lam perjalanan untuk menyamai orang lain itu, orang mne
lakukan bermacam-macam usaha; nigalnya dengan mempela=
Jari didikan grang-orang tus; pembimbing &tau penase-
hat. Mempelajari dan menghargai tingkah leku\adalah wa
jar untuk nemdiyhi cita-ecita tertentu dan lain sebagai
‘nyas« Dalam hal ini, yang dianggap ideal untuk ditokoh-
kan ialahi para pemimpin, orang-orang terkemuka di da-
lam masyarakat, bintang-bintang film, pemenangs-pemenang
dan sebagainya.

_ Maka tidek mengherankan Jjika orang-orang terten-
tu atau bintang-bintang film tertentu dijﬁdikan Jjuga
sebagai bintang reklame untuk mempromosikan perusaha-
ans Untuk ini dapat kemi ambilkan contoh, misalnya: un
tuk memasarkan Tancho Mandom, perusshaan menampilkan
sang bintang Charles Bronson; bahwa ia adalah seorang
pemekai Tancho Mandom. Hal igu tentu saja dimaksudkan
untuk merangsang agar orang mau memakai Tancho Mandom
seperti halnya dengan Charles Bronson «

Mpr. W.i. Gerungan, op eit., hal. 73
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Demikian juga untuk melancarkan penjualan jamu
manjur cap Air Mantjur, perusahaan tersebut menampil-
kan betapa genitnya Waldjinah berkat jamu tersebut.
Dengen demikian, orang diharapkan akan tergugeh hati
puraninya untuk meniru dengan jalan membeli jamu ter-
sebut,

Sebagai contoh terakbir: untuk membangkitkan a
gar orang mau membeli Levis, maka digunakan Juga bin-
tang film yang menggunakan ¢elana dan jagket Levise I
ni tentu saja dimeksudken agar pemakai Lewvis mempunya
i anggapan bahwa mereka juga sama eekapnya dengamn bin
tang film itu, Jika mau menggunsksnnya,
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